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Pendahuluan 

 

Bagian Kesatu 

Pendahuluan 
 

1. Dasar Pemikiran 
 

PT Energi Pelabuhan Indonesia selanjutnya disebut Perusahaan menyadari arti pentingnya 

implementasi GCG sebagai salah satu alat untuk meningkatkan nilai dan pertumbuhan 

bisnis jangka panjang secara berkesinambungan tidak hanya bagi Pemegang Saham 

(shareholders) namun juga segenap stakeholders. Untuk itulah Perusahaan berkomitmen 

untuk mengimplementasikan GCG secara konsisten yang salah satunya dilakukan melalui 

penyusunan Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct).  

Code of Conduct adalah sekumpulan komitmen yang terdiri dari etika kerja dan etika 

bisnis Pegawai yang disusun untuk mempengaruhi, membentuk, mengatur dan melakukan 

kesesuaian tingkah laku sehingga tercapai keluaran yang konsisten yang sesuai dengan 

budaya Perusahaan dalam mencapai visi dan misinya.  

Code of Conduct berlaku untuk seluruh individu yang bertindak untuk dan atas nama 

Perusahaan, anak perusahaan dan afiliasi di bawah pengendalian, Pemegang Saham 

serta seluruh stakeholders atau mitra kerja yang melakukan transaksi bisnis dengan 

Perusahaan.  

 

 

2. Visi dan Misi Perusahaan 
 

Visi Perusahaan 

 

 “Menjadi Perusahaan Utilitas pilihan utama di semua Area Pelabuhan di Indonesia”. 

 
 

Misi Perusahaan 

 

“Keunggulan dalam pelayanan dan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya melalui 

teknologi terkini pada solusi energi, air bersih dan limbah di area pelabuhan dengan 

infrastruktur yang mutahir dan berkelanjutan “. 

 

 

3. Nilai-Nilai Perusahaan 
 

 

Tata Nilai Perusahaan PT Energi Pelabuhan Indonesia adalah “CINTA”. 

 

Customer Centric 

 Secara proaktif mencari tahu serta memahami kebutuhan pelanggan untuk 

memberikan solusi yang inovatif 

 Membangun hubungan jangka panjang yang  baik dengan para pelanggan 
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 Secara konsisten memberikan pelayanan terbaik dan berkualitas untuk membantu 

para pelanggan tumbuh dan berkembang 

 

Integrity 

 Menumbuhkan rasa percaya dengan mengatakan apa yang kita rasakan serta 

melakukan apa yang kita ucapkan. 

 Menunjukkan sikap profesional dan jujur dalam berinteraksi dengan pihak internal 

maupun eksternal. 

 Berperilaku disiplin dan patuh terhadap kode etik bisnis di dalam melakukan 

pekerjaan kita sehari-hari. 

 

Nation 

 Menumbuhkan semangat dan ikut berperan dalam mensukseskan program 

pemerintah dalam pembangunan nasional 

 Menumbuhkan rasa bangga dan semangat nasionalisme dalam berkarya 

 Terus berkembang dan mampu ersaing dengan perusahaan pengelola pelabuhan 

kelas dunia 

 

Teamwork 

 Berkolaborasi dalam tim untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

 Bekerja bersama-sama menghasilkan ide-ide implementatif untuk solusi kebutuhan 

pengguna jasa pelabuhan. 

 Semangat kebersamaan dan menghargai orang lain. 

 

Action 

 Berani bermimpi dan berusaha keras mewujudkannya. 

 Proaktif untuk mencari cara dalam mewujudkan visi Perusahaan. 

 Melakukan terobosan-terobosan dan langkah nyata dalam mendorong 

perkembangan perusahaan. 

 

 

 

4.  Tujuan Implementasi Code of Conduct 
 

Code of Conduct ini disusun bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan kepercayaan Pemegang Saham bahwa Perusahaan dikelola secara 

hati-hati (prudent), efisien, transparan, akuntabel dan fair untuk mencapai tingkat 

profitabilitas yang diharapkan dengan tetap memperhatikan kepentingan 

Perusahaan. 

b. Merupakan pedoman perilaku untuk seluruh Jajaran Perusahaan yang harus dipatuhi 

dalam berinteraksi sehari-hari dengan semua pihak, serta harus dijadikan landasan 

berpikir dalam proses pengambilan keputusan; 
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c. Menciptakan dan memelihara lingkungan kerja yang positif serta mendorong perilaku 

etis dari Jajaran Perusahaan. 

 

5.  Manfaat Implementasi Code of Conduct 
 

Pelaksanaan Code of Conduct diharapkan memberikan manfaat bagi:  

a. Pegawai 

1) Menciptakan lingkungan kerja yang menjunjung tinggi nilai-nilai dan budaya 

Perusahaan sehingga akan meningkatkan kinerja dan produktivitas Pegawai 

secara menyeluruh. 

2) Menjadi pedoman tentang tingkah laku yang diinginkan dan yang tidak 

diinginkan oleh Perusahaan;  

b. Perusahaan 

1) Meningkatkan nilai Perusahaan dalam membangun hubungan dengan para 

stakeholders melalui kepastian dan perlindungan hak-haknya guna menciptakan 

reputasi positif bagi keberhasilan usaha dalam jangka panjang.  

2) Mendorong kegiatan operasional menjadi lebih efisien dan efektif mengingat 

hubungan dengan pegawai, mitra kerja, pelanggan, masyarakat, pemerintah 

dan stakeholders lainnya memiliki standar etika yang harus diperhatikan; 

c. Pemegang Saham (Shareholders) 

Meningkatkan kepercayaan Pemegang Saham bahwa Perusahaan dikelola secara 

hati-hati (prudent), efisien, transparan, akuntabel dan fair untuk mencapai tingkat 

profitabilitas yang diharapkan dengan tetap memperhatikan kepentingan 

Perusahaan. 

d. Stakeholders  

Menciptakan hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan dengan 

stakeholders sehingga mendorong reputasi Perusahaan sebagai perusahaan yang 

bertanggung jawab (good corporate citizen). 

 

6. Prinsip Tata Kelola Perusahaan 

 
Implementasi Code of Conduct memenuhi prinsip-prinsip: 

a. Transparansi, yaitu bahwa penerapan Code of Conduct harus dapat 

didokumentasikan dan dipertanggungjawabkan secara transparan tanpa 

mengorbankan aspek kerahasiaan;  

b. Akuntabilitas, yaitu bahwa setiap Pegawai yang berkepentingan dengan proses 

penerapan Code of Conduct dapat mempertanggungjawabkan tindakan dan 

keputusan menurut garis kewenangan yang ditetapkan oleh Perusahaan; 

c. Responsibilitas, yaitu bahwa dalam proses penerapan Code of Conduct harus 

memungkinkan pembagian dan pemisahan tugas serta kewenangan yang jelas 

sehingga dapat saling mengontrol satu sama lain; 
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d. Independensi, yaitu bahwa setiap Pegawai yang berkepentingan dalam proses 

penerapan Code of Conduct harus bebas dari segala benturan kepentingan dan 

tetap mengutamakan kepentingan Perusahaan; 

e. Fairness, yaitu bahwa proses penerapan Code of Conduct harus berlaku seimbang 

tidak bersifat memihak. 

 

7. Tanggung Jawab Jajaran Perusahaan 

 
a. Dewan Komisaris memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa Perusahaan 

memiliki Code of Conduct yang efektif, serta memberikan pengawasan dan 

penasihatan dalam implementasinya; 

b. Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk menetapkan Code of 

Conduct Perusahaan; 

c. Direksi memastikan bahwa Code of Conduct telah dipahami dan ditandatangani 

oleh segenap Jajaran Perusahaan; 

d. Untuk memperkecil risiko kemungkinan terjadinya pelanggaran atas Code of 

Conduct, Perusahaan harus menerapkan pengawasan melekat, mekanisme 

pengendalian yang efektif serta menjalankan program sosialisasi dan pelatihan yang 

berkesinambungan guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran Pegawai 

mengenai Code of Conduct; 

e. Seluruh Jajaran Perusahaan dan pihak yang terkait di luar Perusahaan wajib 

mematuhi Code of Conduct; 

f. Melakukan review secara berkala Code of Conduct, pelaksanaan review dapat 

berkoordinasi atau melibatkan pihak-pihak lain yang diperlukan. 
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Bagian Kedua 

MUATAN CODE OF CONDUCT 
 

 

 

 

1. Melindungi Kepentingan Pegawai 
       

a. Kesempatan yang Sama dan Menghindari Intimidasi 

 

Standar Etika 

 

1) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap Insan Perusahaan 

untuk mendapatkan pekerjaan dan promosi tanpa membedakan 

kelompok etnik, warna kulit, agama, jenis kelamin, usia, kecacatan, status 

perkawinan; 

2) Setiap Insan Perusahaan tidak melakukan tindakan yang menyinggung 

perasaan dengan motif diskriminasi terkait latar belakang suku, agama, ras; 

3) Setiap Insan Perusahaan tidak melakukan ancaman fisik maupun non-fisik 

terhadap pegawai lain yang secara jujur dan terbuka melaporkan 

pelanggaran, termasuk terhadap pegawai lainnya yang bekerjasama 

dalam penyelidikan pelanggaran; 

4) Setiap Insan Perusahaan tidak memanfaatkan posisi atau jabatan untuk 

memaksa dan memprovokasi rekan kerjanya, atasan atau bawahannya 

untuk kepentingan tertentu atau kepentingan lain yang diyakini dan 

dianggap akan dapat membahayakan Perusahaan; 

5) Setiap Insan Perusahaan tidak melakukan perbuatan yang mengganggu 

ketertiban dan menciptakan keresahan di lingkungan kerja. 

6) Setiap Insan Perusahaan tidak  melakukan tindakan pelecehan secara fisik 

maupun non-fisik yang dapat diartikan penghinaan terhadap rekan 

kerjanya, atasan atau bawahannya. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Bertindak diskriminasi; 

2) Melakukan pemaksaan, provokasi, dan  ancaman fisik dan non-fisik; 

3) Melakukan penghinaan di tempat kerja. 
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b. Kepedulian Terhadap Kesehatan, Keselamatan Kerja dan Pelestarian 

 

Standar Etika 

 

1) Mematuhi semua peraturan perundangan mengenai Keselamatan dan 

Kesehatan serta Lingkungan Kerja yang berlaku, baik di tingkat daerah, 

nasional maupun internasional; 

2) Menciptakan dan menjaga lingkungan kerja dengan mencegah terjadinya 

kecelakaan di tempat kerja; 

3) Menangani masalah pencemaran lingkungan yang terjadi dengan efektif 

dan efisien dengan mengurangi limbah, emisi dan penggunaan Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3); 

4) Menyediakan tempat kerja yang aman, bebas dari pengaruh alkohol dan 

obat-obatan terlarang yang berbahaya; 

5) Mengantisipasi risiko-risiko yang tidak wajar baik dari kegiatan operasi; 

6) Setiap Insan  Perusahaan harus mengikuti pelatihan mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan serta Lingkungan Kerja. 

7) Setiap Insan  Perusahaan harus bersedia untuk melaksanakan pemeriksaan 

kesehatan, apabila dirasakan perlu oleh manajemen  Perusahaan. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Kelalaian untuk mematuhi peraturan dan prosedur mengenai  keselamatan 

dan kesehatan kerja serta lingkungan; 

2) Tidak mengupayakan untuk mengurangi jumlah dan dampak dari Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3). 

3) Kegiatan atau kondisi-kondisi yang tidak aman, seperti: 

a) Tidak mengunakan alat pengaman diri di tempat sesuai peruntukkannya 

seperti helm pengaman (safety helmet), sepatu pengaman (safety 

shoes), kaca mata pengaman (safety goggle), perlindungan 

pendengaran (ear plug), dan sebagainya; 

b) Mengkonsumsi alkohol dan obat obatan terlarang di lingkungan kerja 

c) Pintu darurat yang terhalang. 

d) Menggunakan bahan kimia yang tidak diberi label; 

e) Merokok di tempat yang tidak diperbolehkan; 

f) Kabel yang terbuka dan tidak aman. 
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c.  Pengelolaan Kepegawaian  

 

Standar Etika 

 

1) Mentaati peraturan ketenagakerjaan yang berlaku, termasuk di dalamnya 

peraturan yang mengatur kebebasan untuk berserikat, berkumpul dan 

mengemukakan pendapat; 

2) Melakukan rekrutmen pegawai, secara adil tanpa memandang latar 

belakang agama/kepercayaan, ras/suku bangsa, hubungan pribadi 

(pertemanan dan kekerabatan), warna kulit, kewarganegaraan, jenis 

kelamin (termasuk kehamilan), atau karakteristik lain yang dilindungi oleh 

hukum; 

3) Menggunakan kriteria kemampuan, kualifikasi (seperti pendidikan, 

pengalaman, kompetensi dan lain-lain) dan kriteria lainnya yang 

berhubungan dengan pekerjaan sebagai satu-satunya dasar bagi semua 

keputusan yang berkaitan dengan Pegawai Perusahaan dan pelamar kerja; 

4) Memahami hal-hal yang berkaitan dengan persyaratan dan kondisi 

pekerjaan, hubungan antar pegawai di seluruh tingkatan, dan berbagai 

masalah yang menyangkut pekerjaan; 

5) Mendorong para pegawai untuk mempraktikkan profesionalisme dan disiplin 

dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari seperti dinyatakan dalam 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB), Peraturan Disiplin Pegawai; 

6) Menerapkan Sistem Manajemen Kinerja dan memberikan remunerasi serta 

manfaat yang kompetitif kepada pegawai sesuai dengan evaluasi kinerja;  

7) Memberikan kesempatan peningkatan kapasitas building, peluang promosi 

atau peningkatan karir yang jelas kepada pegawai berdasarkan potensi, 

kompetensi, dan kinerja pegawai serta menghindari persaingan tidak sehat; 

8) Mekanisme pemberhentian pegawai dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

dan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Perilaku tidak profesional dan tidak disiplin; 

2) Melakukan pelanggaran terhadap peraturan ketenagakerjaan. 

  

 

2. Etika dengan Stakeholders 

 
a. Etika dengan Pelanggan 

 

Standar Etika 

 

1) Perusahaan senantiasa mengedepankan standar layanan yang profesional 

demi memenuhi kepuasan pelanggan; 

2) Perusahaan senantiasa bekerja keras untuk memberikan kualitas terbaik 

dengan harga kompetitif; 
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3) Saling menghormati kepentingan masing-masing pihak melalui persyaratan 

kontrak yang jelas dan adil; 

4) Perusahaan memperhatikan aspek keselamatan dan inovasi pada setiap 

tahap proses pengembangan, produksi dan distribusi;  

5) Perusahaan senantiasa memperhatikan kebutuhan pelanggan dan secara 

terus-menerus memantau, menyempurnakan, melalui peningkatan standar 

kerja yang tersistem didukung teknologi yang memadai.  

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Melanggar perjanjian kontrak; 

2) Disharmonisasi dengan pelanggan; 

3) Mengabaikan pengawasan terhadap proses pengembangan, produksi dan 

distribusi yang berpengaruh terhadap kualitas produk; 

4) Tidak merespon keluhan pelanggan. 

 
b. Etika dengan Pemasok 

 

Standar Etika 

 

1) Pemasok yang mematuhi peraturan perundangan yang berlaku, peraturan 

pengadaan barang dan jasa yang ditetapkan, serta persyaratan 

tambahan dari  Perusahaan, terutama yang berkaitan dengan perburuhan, 

lingkungan, kesehatan dan keamanan, hak kekayaan intelektual dan 

pembayaran yang tidak wajar; 

2) Perusahaan melaksanakan hubungan dengan pemasok berdasarkan 

prinsip praktek usaha yang sehat, efisien dan wajar (fair); 

3) Memenuhi hak (pembayaran) pemasok sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati; 

4) Perusahaan hanya menggunakan pemasok-pemasok yang memenuhi 

kualifikasi yang ditetapkan  Perusahaan dan secara konsisten mampu 

memenuhi standar kualitas, biaya dan pengiriman yang diharapkan 

pelanggan; 

5) Memberikan kesempatan bagi pemasok usaha kecil, terutama pengusaha 

lokal, untuk mendapatkan bagian dari volume pembelian  Perusahaan. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Potensi konflik kepentingan dalam pemilihan pemasok, termasuk 

penerimaan uang, hadiah, hiburan atau barang lain yang berharga; 

2) Pemilihan pemasok yang tidak sesuai dengan ketentuan dan peraturan 

Perusahaan yang berlaku; 

3) Praktik mark-up harga yang menyebabkan harga menjadi tidak kompetitif; 

4) Komunikasi yang tidak lancar dengan penyedia barang dan jasa termasuk 

menindaklanjuti keluhan dan keberatan; 
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5) Pembayaran kepada pemasok yang lewat waktu padahal persyaratan 

penagihan telah terpenuhi;  

6) Pemilihan pemasok yang dimiliki atau dikelola oleh keluarga atau teman 

secara tidak fair. 

 

 

c. Etika dengan Kreditur 

 

Standar Etika 

 

1) Kreditur mematuhi ketentuan yang berlaku di  Perusahaan; 

2) Pemilihan kreditur dilakukan berdasarkan aspek kredibilitas dan bonafiditas 

yang dapat dipertanggungjawabkan; 

3) Syarat perjanjian mengedepankan prinsip transparansi dan kewajaran 

(fairness) sehingga tidak merugikan salah satu pihak;  

4) Dalam menjaga kepercayaan kreditur,Perusahaan menyampaikan 

informasi keuangan maupun non-keuangan secara akuntabel; 

5) Perusahaan berkomitmen memenuhi setiap kontrak perjanjian yang telah 

disepakati dengan kreditur. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Pembukuan ganda untuk kepentingan kreditur; 

2) Pelanggaran kontrak; 

3) Syarat perjanjian yang tidak transparan dan wajar. 

 

d. Etika dengan Pemegang Saham 

 

Standar Etika 

 

1) Untuk menjaga kejelasan akuntabilitas dan independensi, pemegang saham 

tidak boleh campur tangan dalam kegiatan operasional Perusahaan yang 

menjadi tanggung jawab Direksi sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar 

dan peraturan perundang-undangan yang berlaku;   

2) Pemegang Saham tunduk kepada Anggaran Dasar  Perusahaan dan semua 

keputusan yang diambil secara sah dalam RUPS; 

3) Setiap pelaporan, pernyataan, dan pengungkapan informasi kepada 

Pemegang Saham dilakukan secara  jelas, akurat, lengkap serta tidak 

mengandung hal-hal yang dapat disalah tafsirkan;  

4) Memberikan perlakuan yang setara (adil) kepada pemegang saham untuk 

dapat menggunakan hak-haknya sesuai Anggaran Dasar  Perusahaan dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.   
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Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Intervensi Pemegang Saham yang dominan yang tidak sesuai dengan 

Anggaran Dasar; 

2) Komunikasi dengan Pemegang Saham dilakukan oleh berbagai pihak; 

3) Laporan kepada Pemegang Saham tidak tepat waktu, tidak akurat dan tidak 

lengkap. 

 

 

e. Etika dengan Anak Perusahaan/Perusahaan Patungan   

 

Standar Etika 

 

1) Insan  Perusahaan menjaga agar setiap hubungan bisnis dengan anak 

perusahaan maupun perusahaan patungan dilaksanakan dalam kerangka 

hubungan bisnis yang wajar sebagaimana layaknya hubungan bisnis yang 

dikembangkan dengan pihak yang tidak terafiliasi (arm’s legth relationship); 

2) Saling menghormati kepentingan masing-masing pihak melalui perjanjian 

kerjasama yang saling menguntungkan. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

1) Intervensi terhadap kegiatan operasional anak perusahaan yang tidak 

sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar anak perusahaan; 

2) Perjanjian kerjasama kurang seimbang dan cacat hukum. 

f. Etika dengan Regulator 
 

Standar Etika 

 

1) Membangun hubungan yang harmonis dengan regulator; 

2) Tunduk pada peraturan perundangan yang berlaku khususnya mengenai 

hubungan dengan regulator; 

3) Jujur dan transparan dalam berhubungan dengan semua instansi dan 

pejabat Pemerintah; 

4) Setiap pelaporan, pernyataan, sertifikasi dan permohonan yang ditujukan 

kepada Pemerintah harus transparan, jelas, akurat, lengkap serta tidak 

mengandung hal-hal yang dapat disalah tafsirkan; 

5) Mengharuskan semua Mitra Kerja  Perusahaan untuk mematuhi standar etika 

hubungan dengan regulator yang diterapkan  Perusahaan. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Pelanggaran atas peraturan regulator; 

2) Pengenaan biaya yang tidak sah sehubungan dengan proses perizinan 

yang dikeluarkan oleh regulator; 
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3) Penyerahan informasi atau data Perusahaan yang tidak akurat atau tidak 

lengkap yang dibutuhkan oleh regulator. 

 

g. Etika dengan Masyarakat Sekitar   
 

Standar Etika 

 

1) Perusahaan senantiasa menghargai setiap aktivitas kemitraan yang 

memberikan kontribusi kepada masyarakat dan meningkatkan nilai sosial 

serta citra Perusahaan;   

2) Kepekaan (sensitivitas) Perusahaan atas masalah-masalah yang dialami 

masyarakat sekitar operasi seperti kaitannya dengan keseimbangan 

ekosistem yang merugikan;  

3) Perusahaan senantiasa menegakkan komitmen bahwa di mana pun unit 

bisnis Perusahaan beroperasi, hubungan baik serta pengembangan 

masyarakat sekitar merupakan landasan pokok bagi keberhasilan jangka 

panjang Perusahaan; 

4) Perusahaan menjalin kerjasama dengan organisasi, dan lembaga 

masyarakat, pemerintah pusat dan daerah setempat untuk mencapai 

komitmen bersama tentang program kemitraan berdasarkan saling percaya 

dan sejalan dengan prinsip keterbukaan. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

1) Tidak adanya transparansi dengan masyarakat sekitar terkait dengan 

program kemitraan; 

2) Ketimpangan tingkat ekonomi masyarakat sekitar operasi Perusahaan; 

3) Kurang peka terhadap masalah-masalah yang dialami masyarakat sekitar 

operasi Perusahaan;  

4) Ketidakseimbangan ekosistem dan lingkungan. 

 

 

3. Penghormatan pada Hak Asasi Manusia (HAM) 
 

Standar Etika 

 

1) Memahami peraturan perundangan mengenai hak asasi manusia; 

2) Perusahaan berkomitmen untuk memastikan bahwa setiap kegiatan operasi 

Perusahaan tidak melanggar prinsip-prinsip hak asasi manusia;  

3) Memastikan bahwa masyarakat sekitar turut merasakan kesejahteraan yang 

diciptakan  Perusahaan serta menghormati hak-hak asasi yang dimilikinya; 

4) Tidak mempekerjakan anak di bawah umur; 

5) Menghindari penyelesaian permasalahan di lingkungan sekitar Perusahaan 

secara represif dengan melibatkan aparat keamanan; 

6) Bekerja sama dengan organisasi di luar Perusahaan seperti Pemerintah dan 

Lembaga Swadaya Masyarakat pada tahap awal setiap proses 
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pengembangan usaha, khususnya di dalam analisis dampak sosial dan hak 

asasi manusia dalam penyusunan dokumen AMDAL. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Pelanggaran hak-hak yang terkait dengan kepemilikan dari masyarakat 

sekitar; 

2) Memburuknya hubungan atau munculnya konflik dengan masyarakat 

sekitar, Pemerintah atau Lembaga Swadaya Masyarakat yang terkait akibat 

pelanggaran HAM; 

3) Penggunaan kekerasan yang tidak sesuai dengan peraturan perundangan 

yang berlaku untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

masalah ketenagakerjaan atau masyarakat sekitar; 

4) Keterlibatan aparat keamanan yang kontra-produktif; 

5) Penggunaan tenaga kerja anak-anak. 

 

4. Pengendalian Gratifikasi dan Benturan Kepentingan 
 

a. Pemberian dan Penerimaan Hadiah, Jamuan, Hiburan dan Donasi 

 

Standar Etika 

 

1) Dilarang menerima imbalan atas pelaksanaan tugas dan kewajibannya, 

antara lain dengan cara memotong atau mengambil sebagian jumlah 

pembayaran dari pihak ketiga; 

2) Melarang untuk memberikan atau menjanjikan, baik langsung maupun tidak 

langsung hadiah kepada para pihak yang berhubungan dengan 

Perusahaan, dimana pemberian tersebut diketahui atau patut diduga untuk 

mempengaruhi atau menggerakkan para pihak tersebut melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu dalam jabatannya yang bertentangan dengan 

kewajibannya; 

3) Perusahaan dapat memberikan hadiah untuk kepentingan promosi dan 

donasi/sumbangan untuk kepentingan tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility) sesuai dengan peraturan yang berlaku 

dengan mengedepankan prinsip akuntabilitas;  

4) Dilarang menerima hadiah dari pihak manapun, yang diketahui dan patut 

diduga bahwa hadiah tersebut diberikan untuk menggerakkan agar 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu dalam jabatannya, yang 

bertentangan dengan kewajibannya; 

5) Sebelum bekerja sama dengan pihak ketiga, Perusahaan harus melakukan 

pemeriksaan secara seksama terhadap kepatuhan pihak ketiga mengenai 

pembayaran tidak wajar; 

6) Dalam keadaan apapun, dilarang memberikan, menawarkan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, suatu imbalan yang berharga (uang, 

barang, jamuan, hiburan dan donasi) kepada pejabat Pemerintah dan 

pihak-pihak di luar  Perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang tidak 
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wajar dan/atau perlakuan istimewa seperti untuk mempercepat tindakan 

administrasi (facilitating payment); 

7) Kebijakan ini tidak melarang pemberian penggantian yang sah, misalnya 

untuk akomodasi dan biaya perjalanan yang ditanggung oleh pihak-pihak 

di luar  Perusahaan yang secara langsung berkaitan dengan promosi produk 

dan jasa dari  Perusahaan, proses pengembangan usaha Perusahaan atau 

terhadap pelaksanaan suatu kontrak; 

8) Mensyaratkan kepada mitra kerja untuk mematuhi ketentuan pembayaran 

tidak wajar (imbalan) ini dan seluruh peraturan perundangan yang 

berhubungan dengan hal tersebut. 

 
Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Segala bentuk pemberian dan penerimaan dengan tujuan menyuap; 

2) Memberikan imbalan kepada aparat untuk mengurus administrasi dan 

perizinan; 

3) Setiap pembayaran imbalan atau pembayaran lainnya yang dilakukan 

menggunakan nama orang lain. 

 

 

b. Kegiatan Sosial dan Politik 

 

Standar Etika 

 

1) Perusahaan tidak akan dapat tumbuh berkembang tanpa 

mengikutsertakan masyarakat sekitar oleh karenanya kegiatan social 

kemasyrakatan wajib menjadi program perusahaan;  

2) Kegiatan social diimplementasikan melalui program Corporate Social 

Responsibility; 

3) Dilarang menyumbangkan dana Perusahaan atau aset Perusahaan untuk 

tujuan politik baik di dalam maupun di luar negeri; 

4) Mengundurkan diri dari Perusahaan apabila mencalonkan diri sebagai 

anggota legislatif dan pejabat di tingkat pusat atau daerah. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Pengelolaan dana tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility) yang tidak akuntabel; 

2) Ikut serta dan memberikan bantuan dana dalam kampanye politik;  

3) Mencalonkan diri sebagai anggota legislatif dan pejabat di tingkat pusat 

atau daerah. 
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c. Benturan Kepentingan 

 
Standar Etika 

 

1) Menghindari tindakan atau hubungan yang dapat memunculkan konflik 

dengan pekerjaan atau kepentingan  Perusahaan; 

2) Menghindari tindakan penyalahgunaan sumber daya  Perusahaan, hak 

milik intelektual, waktu dan fasilitas  Perusahaan termasuk peralatan kantor 

seperti telepon, faksimili, email, komputer dan lain-lain; 

3) Memberitahukan dengan penjelasan tertulis kepada atasan dan Divisi SDM 

mengenai kegiatan Insan  Perusahaan di bidang kegiatan keuangan di luar 

Perusahaan atau usaha lain atau segala hubungan yang dapat 

menimbulkan konflik kepentingan;  

4) Mendapatkan persetujuan dari atasan langsung sebelum menerima posisi 

sebagai pejabat atau pengurus dalam suatu Lembaga Swadaya 

Masyarakat, dimana  Perusahaan mungkin mempunyai hubungan usaha 

dengan badan tersebut atau mempunyai pengharapan untuk memperoleh 

bantuan keuangan atau bantuan lain dari  Perusahaan; 

5) Insan Perusahaan tidak diperbolehkan memiliki benturan kepentingan 

dalam proses dan pengambilan keputusan, termasuk dalam pengadaan 

barang dan jasa;  

6) Direksi dan Dewan Komisaris membuat pernyataan tahunan terkait 

benturan kepentingan. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Memiliki hubungan keuangan dengan suatu perusahaan dimana Insan  

Perusahaan secara pribadi dapat mempengaruhi hubungan usaha  

Perusahaan dengan perusahaan tersebut; 

2) Melakukan pekerjaan paruh waktu dimana Insan Perusahaan dapat 

terdorong untuk melakukan pekerjaan tersebut selama jam kerja aktif  

Perusahaan atau menggunakan peralatan atau material dari  Perusahaan; 

3) Menerima hadiah dari pemasok, pelanggan atau pesaing, sementara Insan  

Perusahaan berada dalam posisi yang dapat mempengaruhi atau 

dipandang dapat mempengaruhi keputusan Perusahaan atas si pemberi 

hadiah tersebut; 

4) Menerima tawaran untuk membeli saham dari perusahaan lain, padahal 

Insan Perusahaan tersebut dalam menjalankan pekerjaannya berhubungan 

dengan perusahaan itu; 

5) Memberikan perlakuan khusus kepada pemasok yang dimiliki atau dikelola 

oleh keluarga atau sahabat dekat; 

6) Menyalahgunakan sumber daya  Perusahaan, posisi atau pengaruh Insan  

Perusahaan untuk mempromosikan atau membantu usaha lain; 

7) Mempunyai preferensi khusus dalam mempekerjakan atau membuat 

keputusan promosi jabatan mengenai istri, keluarga atau sahabat dekat; 
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8) Hubungan dalam bentuk apapun yang merugikan kepentingan  

Perusahaan. 

 

5. Perlindungan Informasi dan Aset Perusahaan 
 

a. Integritas Laporan Keuangan 

 

Standar Etika 

 

1) Setiap pegawai bertanggung jawab untuk memastikan setiap transaksi 

dicatat, disusun, dievaluasi, dan dipelihara data, fakta dan informasinya;  

2) Setiap pencatatan transaksi harus dilengkapi dan dilampirkan seluruh 

dokumen penunjang yang tepat dan diberi informasi yang memadai, sesuai, 

dan tepat waktu, sehingga Divisi Akuntansi dapat mencatat, menyusun, dan 

mengevaluasi transaksi-transaksi tersebut; 

3) Seluruh pencatatan transaksi usaha harus disusun dengan prinsip kejujuran 

dan kehati-hatian; 

4) Laporan Keuangan tahunan harus diaudit dan memperoleh opini dari 

akuntan publik; 

5) Sebagai bukti pertanggungjawaban, Direksi harus menandatangani Surat 

Pernyataan Direksi tentang tanggung jawab atas laporan keuangan 

konsolidasi sebelum menerbitkan laporan tersebut; 

6) Menyusun dan menyampaikan laporan akuntansi dan keuangan secara 

akurat, dan tepat waktu, dengan berpegang pada prinsip akuntansi yang 

berlaku umum; 

7) Internal Audit Perusahaan harus menyampaikan kepada Direksi setiap ada 

temuan berkaitan dengan Perusahaan yang bertentangan dengan hukum 

dan peraturan yang berlaku, dan temuan tersebut wajib ditindaklanjuti. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar; 

2) Melakukan kecurangan atau manipulasi pencatatan data transaksi  

keuangan; 

3) Tidak ada surat pernyataan tentang tanggung jawab Direksi atas Laporan 

Keuangan; 

4) Mengabaikan standar akuntansi yang berlaku; 

5) Independensi dan profesionalisme auditor eksternal diragukan. 

 

b. Perlindungan Informasi 

 

Standar Etika 

 

1) Insan  Perusahaan yang tidak bekerja lagi di Perusahaan, tidak 

diperkenankan mengambil informasi rahasia sebelum meninggalkan 
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Perusahaan. Semua dokumen yang telah dibuat oleh yang bersangkutan, 

menjadi hak milik Perusahaan sepenuhnya; 

2) Insan Perusahaan tidak diizinkan untuk membicarakan informasi yang 

dianggap sebagai rahasia mengenai Perusahaan kepada siapapun (kecuali 

rekan kerja yang perlu mengetahui tentang hal tersebut); 

3) Insan  Perusahaan yang tidak bekerja lagi di Perusahaan tidak diperkenankan 

melakukan pemalsuan identitas dengan menggunakan nama  Perusahaan 

untuk keperluan apapun; 

4) Insan  Perusahaan tidak diizinkan untuk memberikan data dan informasi yang 

tergolong rahasia Perusahaan, baik yang menyangkut keuangan, teknologi, 

kepegawaian dan data lainnya yang diyakini dan dianggap akan dapat 

merugikan  Perusahaan kepada pihak lain. 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Menyalahgunakan informasi Perusahaan; 

2) Membocorkan rahasia Perusahaan. 

 

 

c. Sistem Teknologi Informasi dan Komunikasi       

 

Standar Etika 

 

1) Perusahaan membangun sistem teknologi informasi secara terintegrasi untuk 

mempercepat proses, efisiensi sumber daya, menghasilkan keluaran yang 

akurat sehingga menunjang peningkatan kinerja Perusahaan; 

2) Perusahaan memfasilitasi program pengembangan dan pelatihan teknologi 

informasi agar dapat memiliki sumber daya manusia yang selalu mengikuti 

perkembangan teknologi informasi; 

3) Insan  Perusahaan harus memelihara perangkat teknologi informasi agar 

memiliki nilai ekonomis yang optimal; 

4) Menggunakan produk teknologi informasi yang original dari produsen yang 

dapat dipertanggungjawabkan; 

5) Teknologi informasi Perusahaan harus dipergunakan secara bertanggung 

jawab untuk kepentingan Perusahaan.  

    

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Penggunaan perangkat teknologi informasi yang tidak original dan dari 

produsen yang tidak bertanggung jawab; 

2) Lalai dalam pemeliharaan perangkat teknologi informasi; 

3) Penyalahgunaan teknologi informasi untuk tujuan di luar kepentingan 

Perusahaan; 

4) Merusak perangkat teknologi informasi. 
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d. Penyimpanan Dokumen  

   
Standar Etika 

 

1) Usia penyimpanan data maupun dokumen tersebut, baik fisik maupun 

elektronik, wajib memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

kebijakan Perusahaan yang berlaku sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

atas informasi atau data yang lengkap; 

2) Proses maupun penyimpanan data dilakukan dengan menghindari duplikasi 

agar efisien dengan tetap memiliki satu kesatuan data yang lengkap dengan 

integritas tinggi sehingga memberikan informasi yang relevan; 

3) Administrasi dokumen yang sistematis agar mudah dalam proses pencarian 

dan tersedia pada saat data diperlukan.  

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Tempat penyimpanan dokumen yang tidak layak; 

2) Administrasi dokumen Perusahaan yang tidak teratur; 

3) Mengabaikan aturan usia penyimpanan dokumen. 

 

 

e. Perlindungan Harta Perusahaan 

 

Standar Etika 

 

1) Aset Perusahaan harus dipergunakan secara bertanggung jawab.  Setiap 

individu bertanggung jawab untuk melindungi aset terhadap limbah, 

kerugian, kerusakan, penyalahgunaan, pencurian, penggelapan, atau 

pelanggaran;  

2) Aset Perusahaan harus diasuransikan, dipelihara dan dirawat dengan baik. 

Apabila terjadi potensi kerusakan, aset tersebut harus segera dilaporkan 

kepada pihak-pihak yang berwenang di  Perusahaan; 

3) Perusahaan mencatat aset dan pendapatannya secara akurat, dapat 

dipercaya, dan tepat waktu. Kelalaian dalam mencatatkan aset dan 

pendapatan atau memberikan fakta yang tidak benar, dapat mengarah 

pada penipuan dan dapat menimbulkan tuntutan pidana maupun perdata 

kepada  Perusahaan;    

4) Perlindungan terhadap aset mencakup perlindungan terhadap 

kebakaran/petir, ledakan, perusakan, banjir, badai, perampokan dan 

pencurian, kerusakan karena kecelakaan, kerusuhan, pemogokan, dan 

terorisme; 

5) Setiap Insan  Perusahaan dilarang untuk menggunakan aset Perusahaan 

selain untuk kepentingan Perusahaan. 
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Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Aset digunakan secara berlebihan, dipindahtangankan atau dihapusbukukan 

secara tidak sah; 

2) Kontrol yang lemah terhadap unit bisnis yang terletak jauh dari Kantor Pusat; 

3) Pencatatan aset yang tidak akurat seperti kelebihan pencatatan biaya, 

faktur atau jam kerja yang salah; 

4) Penyalahgunaan aset Perusahaan. 

 

 

f. Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) 

 

Standar Etika 

 

1) Insan  Perusahaan harus menginformasikan hasil karya yang dihasilkannya 

baik selama maupun diluar jam kerja yang sesuai dengan tugasnya, difasilitasi 

dan/atau dibiayai oleh Perusahaan, maka  Perusahaan berhak atas seluruh 

manfaat (exclusive benefits) dari paten dan lain-lain yang terkait dengan hasil 

karya tersebut; 

2) Insan  Perusahaan harus berpartisipasi secara aktif untuk melindungi hak atas 

kekayaan intelektual milik  Perusahaan; 

3) Insan  Perusahaan yang turut serta/bekerja dalam pengembangan suatu 

proses atau produk yang akan digunakan oleh  Perusahaan, harus 

memperlakukan informasi yang terkait dengan proses atau produk tersebut 

sebagai milik  Perusahaan baik selama masa kerja maupun setelah Insan  

Perusahaan tidak bekerja lagi di  Perusahaan; 

4) Insan  Perusahaan harus menghormati hak kekayaan intelektual pihak lain 

karena setiap penggunaan yang tidak sah atas hak milik intelektual orang lain 

dapat mengakibatkan Perusahaan menanggung gugatan hukum secara 

perdata dan ganti rugi; 

5) Insan  Perusahaan yang telah membuat penemuan/inovasi, dapat melapor 

kepada atasannya. Jika penemuan/inovasi tersebut, secara keseluruhan 

atau sebagian, menggunakan fasilitas  Perusahaan atau berkaitan dengan 

kegiatan yang telah direncanakan atau dilakukan  Perusahaan maka hak 

milik atas kekayaan intelektual atas penemuan tersebut sepenuhnya menjadi 

milik  Perusahaan;  

6) Apabila Perusahaan memutuskan untuk tidak menggunakan 

penemuan/inovasi tersebut, maka pegawai yang bersangkutan, dengan 

mendapatkan persetujuan dari Direksi, dimungkinkan untuk menjadikan 

penemuan/inovasinya sebagai hak kekayaan intelektual pribadi. 

 

 

 



 
 

 

Code of Conduct PT Energi Pelabuhan Indonesia 21 

Muatan Code of Conduct 

 

 

 

Hal-hal yang Tidak Diperkenankan 

 

1) Menyampaikan atau membocorkan informasi mengenai suatu produk baru 

atau jasa sebelum permohonan paten dilakukan atau keputusan untuk tidak 

membuat permohonan dilakukan secara resmi oleh  Perusahaan; 

2) Memperkenalkan suatu produk atau jasa baru, atau nama produk atau jasa 

baru, sebelum pengecekan mengenai pelanggaran paten atau merk 

dagang; 

3) Menerima informasi yang terkait dengan hak atas kekayaan intelektual dari 

pihak luar, tanpa mengkonsultasikan terlebih dahulu dengan Satuan Hukum, 

dimana terdapat kondisi kerahasiaan (confidentiality) yang harus dijaga; 

4) Membicarakan hak kekayaan intelektual maupun informasi yang terkait 

dengan hak kekayaan intelektual  Perusahaan dengan pelanggan atau 

pemasok tanpa melalui prosedur resmi yang telah ditetapkan  Perusahaan; 

5) Mempekerjakan seseorang yang sebelumnya bekerja di perusahaan 

kompetitor tanpa memberikan perlindungan dan pencegahan agar orang  

tersebut tidak membocorkan atau menggunakan hak milik informasi 

competitor tersebut. 
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Bagian Ketiga 

Petunjuk Pelaksanaan  
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Bagian Ketiga 

PETUNJUK PELAKSANAAN  
 

 

 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan tahapan penting dari penerapan Pedoman Etika 

Perusahaan. Perusahaan melaksanakan sosialisasi secara efektif dan 

menyeluruh dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

 

a. Mengkaitkan penerapan etika sebagai bagian tidak terpisahkan dari praktik 

bisnis dan penilaian target kinerja seluruh Pegawai  Perusahaan; 

b. Mengembangkan Pedoman Etika Perusahaan dan jika diperlukan dapat 

dijabarkan lebih lanjut dalam berbagai kebijakan dan peraturan Perusahaan; 

c. Membangun komitmen dengan seluruh Mitra Kerja yang terkait dengan  

Perusahaan; 

d. Mensosialisasikan Pedoman Etika Perusahaan dalam  program orientasi 

Pegawai maupun penyegaran secara berkala bagi seluruh Pegawai  

Perusahaan; 

e. Mengembangkan berbagai media, metode dan strategi sosialisasi yang 

efektif sehingga Pedoman Etika Perusahaan dapat dilaksanakan secara 

efektif. 
 

2. Konsultasi terkait Code of Conduct 

Setiap Insan  Perusahaan bertanggung jawab untuk berperilaku sesuai dengan 

Pedoman Etika Perusahaan (Code of Conduct). Jika Insan  Perusahaan merasa 

ragu-ragu atas tindakan atau keputusan yang akan diambil, maka dianjurkan 

kepada yang bersangkutan untuk membicarakan hal tersebut kepada pihak-

pihak antara lain: 

a. Atasan langsung; 

b. Atasan dari atasan langsung; 

c. Departemen SDM. 

 

3. Pernyataan Komitmen 

a. Seluruh Insan  Perusahaan wajib membaca, memahami dan melaksanakan isi 

Pedoman Etika Perusahaan dengan baik dan benar; 

b. Seluruh Insan  Perusahaan wajib menandatangani pernyataan komitmen 

pribadi untuk mentaati dan melaksanakan  Pedoman Etika Perusahaan 

secara konsisten dan penuh tangung jawab; 

c. Divisi Sumber Daya Manusia wajib melakukan fungsi administrasi dan 

pengawasan atas ketaatan penandatanganan pernyataan komitmen guna 
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Petunjuk Pelaksanaan 

memastikan seluruh Insan Perusahaan telah membaca dan memahami 

Pedoman Etika Perusahaan. 

 

4. Mekanisme Penegakkan dan Pelaporan Pelanggaran 

a. Pelanggaran merupakan sikap, tindakan atau perbuatan yang menyimpang 

dari Pedoman Etika Perusahaan; 

b. Perusahaan menyelesaikan setiap pelaporan pelanggaran yang diajukan 

stakeholder termasuk Pegawai dan/atau Perwakilan stakeholder terkait 

dengan pelanggaran Pedoman Etika Perusahaan; 

c. Penyelesaian pelaporan pelanggaran merupakan salah satu bentuk 

peningkatan perlindungan stakeholder dalam rangka menjamin hak-hak 

stakeholder berhubungan dengan Perusahaan; 

d. Pelaporan pelanggaran oleh stakeholders yang tidak segera ditindaklanjuti 

berpotensi meningkatkan risiko reputasi bagi Perusahaan; 

e. Untuk menyelesaikan pelaporan pelanggaran, Perusahaan telah 

menetapkan kebijakan dan prosedur tertulis yang diatur dalam Kebijakan 

dan Prosedur Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System)  

Perusahaan; 

f. Pelaporan pelanggaran disampaikan secara tertulis kepada Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran untuk selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh Tim 

Pengelola Pengaduan Pelanggaran sesuai dengan level pelaku 

pelanggaran; 

g. Pihak-pihak yang berpartisipasi dalam pelaporan pelanggaran berhak 

mendapat perlindungan hukum dari Perusahaan. 

 

5. Penghargaan dan Sanksi 

a. Perusahaan dapat memberikan penghargaan kepada Insan  Perusahaan 

yang dapat menjadi teladan dalam implementasi Pedoman Etika 

Perusahaan sesuai ketentuan yang ditetapkan oleh Direksi; 

b. Pihak-pihak yang berjasa menyelamatkan Perusahaan dengan mengungkap 

perkara yang merugikan secara material dan non materiil berhak 

mendapatkan penghargaan dari Perusahaan; 

c. Insan  Perusahaan yang terbukti melakukan pelanggaran atas Pedoman Etika 

Perusahaan dapat dikenakan sanksi berupa tindakan-tindakan disipliner 

sesuai dengan Peraturan Disiplin Pegawai yang berlaku; 

d. Mitra Kerja  Perusahaan yang terbukti melakukan pelanggaran akan 

dikenakan sanksi sesuai peraturan dan keputusan Perusahaan; 

e. Jika kondisi yang ada melibatkan pelanggaran pidana dan perdata oleh 

Mitra Kerja  Perusahaan, permasalahan dapat diteruskan kepada pihak yang 

berwajib. 
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UAHAAN      

 

 

Bagian Keempat 

Lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

Code of Conduct PT Energi Pelabuhan Indonesia  26 

Lampiran 

Bagian Keempat 

LAMPIRAN  
 

 

 

PERNYATAAN KOMITMEN KEPATUHAN  

TERHADAP PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN  

Pegawai PT  Energi Pelabuhan Indonesia 

 
 

 

Dengan ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  :...................................................................................... 

NIP  : ..................................................................................... 

Jabatan : ..................................................................................... 

Unit Kerja : ..................................................................................... 

 

menyatakan bahwa saya telah menerima, membaca dan memahami dan berjanji 

akan melaksanakan seluruh norma-norma dalam Pedoman Etika Perusahaan dengan 

sebaik-baiknya.  

 

Saya wajib melaksanakan norma-norma Pedoman Etika Perusahaan dengan penuh 

kesadaran. Apabila saya tidak mematuhinya, maka saya siap untuk dikenakan sanksi 

yang berlaku sebagaimana mestinya.  

 

 

        .............. , .........................., ............. 

 

 

 

 

 

                                                                            Nama & Tanda tangan  
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Lampiran 

 

 

PERNYATAAN KOMITMEN KEPATUHAN  

TERHADAP PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN  

Direksi PT Energi Pelabuhan Indonesia 
 

 

 

Dengan ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  :...................................................................................... 

NIP  : ..................................................................................... 

Jabatan : ..................................................................................... 

 

Menyatakan bahwa saya telah menerima, membaca, memahami dan berjanji akan 

melaksanakan seluruh norma-norma dalam Pedoman Etika Perusahaan dengan 

sebaik-baiknya.  

 

Saya wajib menjadi teladan dalam melaksanakan norma-norma Pedoman Etika 

Perusahaan dengan penuh kesadaran dan menerima sanksi atas pelanggaran yang 

saya lakukan.  

 

 

        .............. , .........................., ............. 

 

 

 

 

 

                                                                            Nama & Tanda tangan  
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Lampiran 

PERNYATAAN KOMITMEN KEPATUHAN  

TERHADAP PEDOMAN ETIKA PERUSAHAAN  

Dewan Komisaris PT  Energi Pelabuhan Indonesia 
 

 

 

Dengan ini saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

 

Nama  :...................................................................................... 

NIP  : ..................................................................................... 

Jabatan : ..................................................................................... 

 

Menyatakan bahwa saya telah menerima, membaca, memahami dan berjanji akan 

melaksanakan seluruh norma-norma dalam Pedoman Etika Perusahaan dengan 

sebaik-baiknya.  

 

Saya wajib menjadi teladan dalam melaksanakan norma-norma Pedoman Etika 

Perusahaan dengan penuh kesadaran dan menerima sanksi atas pelanggaran yang 

saya lakukan.  

 

 

        .............. , .........................., ............. 

 

 

 

 

 

                                                                            Nama & Tanda tangan  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman Etika Perusahaan 
(Code Of Conduct) 
 
 

PT ENERGI PELABUHAN INDONESIA 
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Webiste : www.ecopowerport.co.id 
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